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Science process skills are skills that help students acquire and develop
knowledge through direct observation of natural phenomena. SPS is important
for students because it makes students more active, trains their questioning
skills, and improves their understanding of subject matter through real
experiences. This study aims to evaluate the effectiveness of the implementation
of an integrated project-based learning nature exploration approach in improving
biology SPS. This quantitative study used a pre-experimental approach with a
one group pretest-posttest design. The study was conducted at SMAN 4 Langsa
in May 2024 with a sample of 24 grade X students from a total population of 44
students. The research instruments used were pretest-posttest questions and
SPS observation sheets. Data were analyzed using SPSS to see changes in
skills before and after learning. The results showed an increase in SPS, with an
average pretest score of 64.5 and a posttest of 84.8. The N-Gain obtained was
0.59, indicating a moderate increase. The average score of students' SPS> 82.3,
indicating that aspects of skills such as observing, grouping, and planning
experiments had increased. In conclusion, the integrated PjBL nature exploration
approach effectively improves students' KPS. The implication is that this
approach can be used as an effective innovative learning strategy to facilitate
understanding of biological concepts and improve students' scientific skills
through exploration of the surrounding environment.

Key words: Biology learning, exploration of the surrounding nature, project,
science proses skills.

Penerbit

ABSTRAK
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Jambi- Indonesia

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang membantu siswa
memperoleh dan mengembangkan pengetahuan melalui observasi langsung
fenomena alam. KPS penting bagi siswa karena membuat siswa lebih aktif,
melatih kemampuan bertanya, dan meningkatkan pemahaman materi pelajaran
melalui pengalaman nyata. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas
implementasi pendekatan jelajah alam sekitar terintegrasi project-based learning
dalam meningkatkan KPS biologi. Penelitian kuantitatif ini menggunakan
pendekatan pre-eksperimental dengan one group pretest-posttest design.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 4 Langsa pada Mei 2024 dengan sampel 24
siswa kelas X dari total populasi 44 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah soal pretest-posttest dan lembar observasi KPS. Data dianalisis
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menggunakan SPSS untuk melihat perubahan keterampilan sebelum dan
sesudah pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan KPS, dengan
nilai rata-rata pretest 64.5 dan posttest 84.8. N-Gain yang diperoleh 0.59,
menunjukkan peningkatan kategori sedang. Skor rata-rata KPS siswa >82.3,
menunjukkan aspek keterampilan seperti mengamati, mengelompokkan, dan
merencanakan  percobaan mengalami  peningkatan.  Kesimpulannya,
pendekatan jelajah alam sekitar terintegrasi PjBL efektif meningkatkan KPS
siswa. Implikasinya, pendekatan ini dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran inovatif yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman konsep
biologi dan meningkatkan keterampilan ilmiah siswa melalui eksplorasi
lingkungan sekitar.

Kata kunci: Jelajah alam sekitar, keterampilan proses sains, pembelajaran
biologi, proyek.
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PENDAHULUAN

Guru memiliki tanggung jawab besar untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa, dan salah satu
kewajibannya adalah memiliki keterampilan serta kompetensi yang diperlukan untuk memberikan
pelatihan profesional yang sesuai (Khalil et al., 2024; Syahputra et al., 2023; Risdiany, 2021). Dalam
pembelajaran biologi, tantangan utama yang dihadapi oleh guru adalah bagaimana menyampaikan
materi yang seringkali bersifat abstrak, sehingga sulit dipahami oleh siswa. Biologi, sebagai ilmu yang
sangat terkait dengan alam dan kehidupan, membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual agar siswa
dapat memahaminya dengan lebih baik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS).

Pendekatan JAS memungkinkan siswa untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar, di mana mereka dapat mempelajari fenomena ilmiah secara langsung melalui observasi dan
eksplorasi di alam. Kegiatan-kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan relevan,
serta memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan objek nyata di lingkungan mereka (Rosalia et
al., 2021). Hal ini tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik, tetapi juga mendorong siswa untuk
aktif terlibat dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, pendekatan JAS sendiri mungkin belum cukup untuk sepenuhnya
meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa. Keterampilan proses sains (KPS) masih menjadi
tantangan dalam pembelajaran di sekolah, terutama pada mata pelajaran IPA. Banyak siswa
menunjukkan tingkat KPS yang masih rendah, seperti kurangnya kemampuan dalam mengamati secara
detail, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menyimpulkan hasil, dan mengomunikasikan data
secara logis. Hal ini seringkali disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada
guru dan bersifat teoritis, sehingga siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses ilmiah (Adilah &
Martini, 2022).

KPS merupakan serangkaian kemampuan yang melibatkan siswa dalam proses pengamatan,
klasifikasi, interpretasi, prediksi, pengajuan pertanyaan, hipotesis, hingga perencanaan percobaan
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(Wahyudi et al., 2015). Untuk mengoptimalkan pengembangan keterampilan ini, diperlukan integrasi
model pembelajaran khusus yang lebih struktural. Penelitian menunjukkan bahwa KPS dapat
berkembang lebih baik jika diintegrasikan dengan model pembelajaran yang menekankan pada proyek
nyata, salah satunya adalah project-based learning (PjBL) (Umara, 2016).

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) dipilih karena memberikan
kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuan dan keterampilan secara mandiri melalui
penyelesaian proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Dalam konteks pembelajaran IPA, PjBL
memungkinkan siswa menerapkan keterampilan proses sains seperti mengamati, mengelompokkan
data, merumuskan hipotesis, serta merancang dan melaksanakan eksperimen secara aktif (Al-Tabany,
2017). Penerapan PjBL selaras dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa
membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran
(Piaget, 1972). Ketika dipadukan dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), PjBL menjadi semakin
kontekstual karena mendorong siswa untuk menggali potensi dan permasalahan di lingkungan sekitarnya
sebagai sumber belajar. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep secara
mendalam, tetapi juga menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan serta keterampilan berpikir kritis
dan kreatif.

Namun, berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 4 Langsa, pembelajaran IPA masih didominasi
oleh penggunaan media statis seperti PowerPoint dan buku referensi. Pendekatan ini belum cukup
mendorong keterlibatan aktif siswa, terutama dalam mengembangkan keterampilan proses sains (KPS)
seperti mengamati, merumuskan hipotesis, atau melakukan eksperimen sederhana. Hal ini terlihat dari
rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan praktikum dan minimnya aktivitas pengamatan langsung di
lingkungan sekitar. Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam
pembelajaran melalui kegiatan berbasis proyek yang kontekstual dan mampu mengembangkan
keterampilan serta potensi diri secara holistik (Wahyudi et al., 2015). Rendahnya KPS di sekolah ini
menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan eksploratif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimen. Rancangan
penelitian menggunakan one group pretest-posttest design. karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan mengatakan bahwa pre-experimental design ialah rancangan yang
meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca uji. Rancangan one grup pretest-
posttest design ini dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok control atau pembanding.

Populasi dalam konteks penelitian ini merujuk pada keseluruhan siswa kelas X IPA di SMAN 4
Langsa, yang berjumlah 44 siswa. Sampel, di sisi lain, merupakan sebagian kecil dari populasi tersebut
yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel,
yaitu kelas X IPA 2 dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random
Sampling.

Penilaian keterlaksanaan pada tahap pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan sintaks yang dilakukan oleh observer. Kriteria setiap fase dalam sintaks adalah
keterlaksanaan dan tidak keterlaksanaan. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui
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tes kemampuan dilaksanakan secara individu. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak
25 soal. Uji Validitas digunakan Uji validitas dengan menggunakan Aplikasi SPSS 17. Setelah mengetahui
validitas instrument, maka tahap selanjutnya mengukur tingkat nilai normalitas nilai pretest dan posttest,
peneliti melakukan analisa terhadapat skor yang diperoleh. Analisa yang digunakan adalah uji N-Gain.

Tabel 1. Klasifikasi nilai n-gain

Nilai normalitas gain Kriteria
g>07 Tinggi
0.03<g=<0.70 Sedang

g<0.30 Rendah

(Khalil, 2019).
Sedangkan pembagian kategori perolehan keefektivan suatu N-Gain dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori tafsiran efektivitas n-gain

Persentase % Kriteria
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Lembar observasi keterampilan proses sains yang akan digunakan yaitu untuk menganalisis
keterampilan proses sains dalam pelajaran biologi materi ekosistem. Analisis lembar observasi ini
digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa. Adapun nilai interpretasi observasi keterampilan proses
sains dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi nilai KPS

Rentang nilai Kategori KPS
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
0-39 Kurang sekali/gagal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa dari
30 butir soal ditemukan 20 butir soal yang valid dengan 5 pilihan jawaban. Tahapan penilaian hasil dan
evaluasi pengalaman dilakukan pada pertemuan ketiga dengan presentasi kelompok dan mengevaluasi
kegiatan. Dan nilai rata-rata dari hasil keterlaksanaan sintaks PjBL sebesar 84.16% dikategorikan baik.
Berdasarkan hasil pengisian lembar observasi keterlaksanaan PjBL yang diisi oleh observer sesuai
dengan kenyataan yang ada, sintaks PjBL pada kelas X Ipa 2 sudah terlaksana sangat baik.
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Table 4. Nilai n-gain pretest dan posttest

N Rata-rata N-Gain Int:lrpreltam ket
pre Post -Gain
Cukup
26 64.5 84.8 0.59 Sedang Efekiif

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rata-rata nilai pretest pada
siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh peneliti adalah 64.5, selanjutnya meningkat pada postest
dengan rata-rata 84.8. uji N-Gain score pada pretest dan posttest sebesar 0.59 yang interpretasi N-Gain
nya sedang, maka metode pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) melalui model Project Based Learning

(PjBL) cukup efektif terhadap keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains yang diobservasi pada pembelajaran ini diantaranya keterampilan

mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan,

komunikasi,

mengajukan  pertanyaan, hipotesis,

merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan, menrapkan konsep, dan berkomunikasi. Observasi
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 5. Perhitungan lembar observasi keterampilan proses sains

Aspek KPS Keterlaksanaan presentase
Mengamati 92.71
Klasifikasi 91.66

Menafsirkan 87.5
Komunikasi 90.62
Pertanyaan 88.54
Hipotesis 82.3

Merencanakan Percobaan 100
Menggunakan Alat/Bahan 100
Menerapkan Konsep 92.71
Berkomunikasi 87.5
Nilai Rata-rata 91.35

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui presentase keterampilan proses sains siswa, pada
aspek keterampilan proses sains yang masih tergolong rendah yaitu aspek hipotesis. Namun secara
keseluruhan presentase aspek keterampilan proses sains mempunyai hasil observasi yang baik.

120
100

80
60
40
20

Gambar 1 Perhitungan Aspek Keterampilan Proses Sains
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Berdasarkan data nilai keterlaksanaan sintaks PjBL pada kelas X Ipa 2 dapat diketahui bahwa hasil
rata-rata analisis keterlaksanaan sintaks PjBL sebesr 96.6% atau kriteria keterlaksanaan nya yaitu sangat
baik, sedangkan pada penentuan pertanyaan mendasar sebesar 80% dikarenakan pada penentuan
pertanyaan mendasar siswa kurang aktif dalam menjawab pertanyaan mendasar yang diberikan oleh
guru. Data nilai pretest dan posttest dari kelas X IPA 2 dapat diketahui bahwa hasil pretest kelas X |PA 2
sebesar 64.5. Sedangkan hasil posttest kelas X IPA 2 sebesar 84.8. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas X IPA 2 sebesar 20.3.

Hasil nilai pretest membuktikan bahwa materi ekosistem merupakan salah satu materi pada mata
pelajaran biologi yang memungkinkan untuk menghubungkan antara teori dengan praktik yang dapat
membangun pengetahuan siswa terhadap lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahanal,
Darmawan, Corebima, & Zubaidah (2010) bahwa siswa tidak mampu untuk menghubungkan apa yang
dipelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut dapat digunakan atau dimanfaatkan. Siswa juga
memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik karena pembelajaran menggunakan sesuatu yang
abstrak dengan metode ceramah. Jika dilihat dari nilai posttest, dapat diketahui terdapat peningkatan
pemahaman konsep. Berdasarkan hasil nilai tersebut, dapat diketahui bahwa model pembelajaran PjBL
cukup efektif terhadap keterampilan proses sains.

Berdasarkan Data hasil analisis lembar observasi keterampilan proses sains siswa dapat diketahui
nilai rata-rata 91.04 untuk nilai median 93.75 dan nilai modus 100. Sedangkan nilai terendah pada saat
peserta didik mengobservasi kegiatan yaitu 70 dan yang paling tinggi sebesar 100, sedangkan untuk
panjang kelas 5 dan banyak kelas 6. Untuk jumlah keseluruhan siswa sebesar 24 siswa.

Hasil lembar observasi keterampilan proses sains untuk masing-masing aspek KPS menunjukkan
bahwa pada aspek mengamati keterlaksanaan presentasenya sebesar 92.71%, pada aspek klasifikasi
sebesar 91.66%, pada aspek menafsirkan pengamatan sebesar 87.5%, pada aspek komunikasi sebesar
90.62%, pada aspek mengajukan pertanyaan sebesar 88.54%, pada aspek hipotesis sebesar 82.3%,
pada aspek merencanakan percobaan sebesar 100%, pada aspek menggunakan alat/bahan 100%, pada
aspek menrapkan konsep 92.71%, dan pada aspek berkomunikasi sebesar 87.5%. Dapat diketahui
presentase keterampilan proses sains siswa, dimana aspek keterampilan proses sains yang masih
tergolong rendah yaitu aspek hipotesis. Namun secara keseluruhan presentase aspek keterampilan
proses sains mempunyai hasil observasi yang baik.

Keterampilan proses sains merupakan suatu kemampuan siswa melakukan keterampilan ilmiah
yang terarah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan dalam rangkaian
proses pembelajaran (llmi, 2016). Belajar sains dapat tercipta melalui interaksi aktif siswa dengan teman
sejawat, guru, buku, sumber-sumber belajar yang relavan dan alam sekitarnya (Amri, 2010), maka
pembelajaran sains seharusnya diarahkan kepada keterlibatan siswa secara aktif dengan lingkungannya
melalui percobaan atau eksperimen. Metode pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa dengan
lingkungannya diantaranya adalah metode pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendekatan jelajah alam sekitar yang diintegrasikan
dengan model project-based learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains
biologi siswa kelas X di SMA N 4 Langsa. Peningkatan keterampilan proses sains biologi pada siswa,
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yang diukur melalui materi ekosistem, mencapai nilai 0,59, yang termasuk dalam kategori peningkatan
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan jelajah alam sekitar terintegrasi project-based
learning dapat menjadi strategi yang efektif dalam pengembangan keterampilan sains biologi.
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Ungkapan Terima kasih kepada pihak sekolah SMAN 4 Langsa yangtelah mendukung
keberlangsungan penelitian ini sehingga terlaksana dengan naik dan kepada semua pihak yang tidak
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